Page | 1

Aspek Akuntansi Perilaku dalam Keputusan Pembelian
Perspektif Gender sebagai Implementasi SDGs No. 5
Behavioral Accounting Aspects in Purchasing Decisions Gender
Perspective as Implementation Of SDGs No. 5

Vichamaya Dwi JayantiV, Sigit Hermawan?

D Program Studi Akuntansi, Universitas Muhammadiyah Sidoarjo, Indonesia
2 Program Studi Akuntansi, Universitas Muhammadiyah Sidoarjo, Indonesia
*e-mail : sigithermawan@umsida.ac.id

Abstract. This research aims to determine the influence of mobile self-efficacy, self-esteem and spending habits on purchasing
decisions moderated by gender. The sampling technique in this research was probability cluster sampling and the
total subjects were 162 respondents. The data collection technique uses a questionnaire with a Likert scale which is
arranged based on aspects of the indicators for each variable. The analysis technique used is multiple linear
regression with moderated regression analysis. The data in this research was processed with the help of the SPSS 16
program. The research results show that mobile self-efficacy, self-esteem, and spending habits have a significant
influence on purchasing decisions. Gender does not moderate the influence of mobile self-efficacy and spending habits
on purchasing decisions, however, gender moderates the influence of self-esteem on purchasing decisions. This
research resulted in the fulfillment of gender equality in the use of technology.
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. PENDAHULUAN

Kemajuan teknologi memberikan dampak yang signifikan terhadap perilaku seseorang dalam mencapai
keinginan, sehingga tidak mungkin memisahkan aktivitas manusia dari penggunaan teknologi. Dengan demikian,
internet mempengaruhi perilaku masyarakat untuk menunjang keputusan pembelian pada e-commerce [1]. Perilaku
ini dipengaruhi adanya kombinasi elemen internal (pikiran, perasaan, dan motivasi) dan eksternal (lingkungan dan
pengalaman) yang mempengaruhi perilaku manusia. Hal ini tertuang dalam teori Psikologi adalah teori dasar
akuntansi perilaku. Sosiologi, psikologi sosial, dan psikologi semuanya memberikan kontribusi yang signifikan
terhadap ilmu perilaku. Meski mempunyai pendapat yang berbeda-beda mengenai keadaan umat manusia secara
keseluruhan, ketiganya mengemban tugas untuk mencoba memahami dan menafsirkan perilaku manusia [2].

Perilaku ini tertuang dengan teori sikap dan perilaku (theory of attitude and behavior) sebagai metode
analisismya. Teori perilaku dan sikap merupakan ekspresi dari keinginan atau minat seseorang yang dipengaruhi oleh
sikap, aturan sosial, kebiasaan, dan konsekuensi yang ada. Aturan sosial merupakan bentuk pemikiran seseorang
terhadap apa yang mereka ingin lakukan. Kebiasaan berkaitan dengan rutinitas yang biasa dilakukan oleh seseorang.
Sikap merupakan gambaran keinginan seseorang untuk melakukan sesuatu. Model perilaku interpersonal yang lebih
komprehensif bahwa faktor sosial, perasaan, dan konsekuensi yang dirasakan dapat mempengaruhi tujuan perilaku
dan selanjutnya akan mempengaruhi perilaku seseorang [3], [4].

Faktor yang memberikan pengaruh kepada perilaku dalam rangka pengambilan keputusan pembelian adalah
mobile self efficacy. Kemampuan dan mempercayai pada attitude penggunaan smartphone dalam mencukupi semua
aktivitas manusia seiring perkembangan teknologi internet dan hal ini dikenal sebagai mobile self efficacy. Mobile self
efficacy sendiri merupakan seberapa besar percaya diri terhadap pemakaian ponsel untuk memenuhi semua aktivitas
internet. Dalam situasi ini, efikasi diri akan memastikan bahwa pekerjaan seseorang menggunakan ponsel memiliki
kualitas setinggi mungkin. Karena ponsel dapat mengakses internet dan melakukan tugas di mana saja dan kapan saja
sehingga jarang masyarakat menggunakan komputer saat ini [5], [6].

Aspek lain yang mempengaruhi ada self esteem dan spending habits yang dapat mempengaruhi dalam sebuah
keputusan pembelian. Tingkat harga diri dalam memandang dirinya sendiri (self esteem) akan berdampak pada
aktivitas berbelanja jika upaya yang dilalui dengan pembelian produk berhasil dalam rangka mempertahankan atau
meningkatkan harga diri, maka kebiasaan membeli akan semakin kuat serta mengarah pada pembelian berulang, yang
nantinya akan berkembang menjadi kebiasaan pembelian bersifat kompulsif [7].

Spending habits merupakan tindakan pada seseorang dalam menghabiskan uang yang dikenal sebagai kebiasaan
belanja. Pola belanja seperti ini akan menimbulkan konsumsi berlebihan dan berdampak buruk pada pengelolaan
keuangan. Kebiasaan belanja atau perilaku konsumtif ini merupakan akibat dari konsumsi seseorang yang tidak
terkendali dan impulsif [8], [9].
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Melakukan tindakan langsung untuk membeli, mengkonsumsi, dan memproduksi barang atau jasa bagi konsumen
disebut dengan keputusan pembelian. Beberapa aspek mempengaruhi keputusan pembelian dalam belanja online,
termasuk efisiensi pencarian, nilai, dan interaktivitas. Dalam hal ini, kecepatan, kegunaan, dan upaya pencarian yang
mudah merupakan faktor dari efisiensi pencarian. E-commerce menawarkan fitur memadai yang menghemat waktu
dan tenaga pelanggan dengan mempermudah menemukan vendor, menelusuri produk, dan mengajukan penawaran
merupakan faktor lain dalam perilaku keputusan pembelian [10], [11], [12].

Pada simpulan dari riset Pengaruh Social Influence dan Self efficacy Terhadap Intention to Use Mobile Payment
System Pada Pengguna E-wallet memiliki hasil adanya dampak significant pada sosial dan self efficacy dalam
penggunaan e-mobile. Sedangkan penelitian lain dari Hubungan Tingkat Kesadaran akan Keamanan Internet dan
Efikasi Diri Terhadap Internet menghasilkan kesimpulan bahwa laki-laki lebih memiliki kepercayaan diri dalam
kemampuannya menggunakan internet dibandingkan perempuan. Dibandingkan dengan perempuan, laki-laki
memanfaatkan internet dengan harapan, keyakinan, dan kepercayaan yang lebih besar. Pria diketahui memiliki efikasi
diri yang kuat dalam menggunakan komputer, tidak hanya saat online. Hal ini kemungkinan besar disebabkan karena
mereka sangat menikmati perjuangan komputasi dan kesan mereka terhadap maskulinitas, yang membuat mereka
lebih sabar saat menyelesaikan masalah di computer [19], [20].

Pada penelitian lain yaitu Pengaruh Konformitas dan Harga Diri Terhadap Perilaku Pembelian Kompulsif Aitem
Fashion dengan hasil yang mengatakan self esteem memiliki pengaruh terhadap keputusan pembelian kompulsif. Pada
riset lain Pengaruh motivasi pembelian dan harga diri terhadap perilaku pembelian kompulsif produk fashion dengan
hasil riset self esteem memiliki pengaruh rendah terhadap keputusan pembelian [21], [22].

Pada penelitian lainnya yang berkaitan dengan Pengaruh perbedaan jenis kelamin dan kontrol diri terhadap
keputusan pembelian impulsif produk parfum disimpulkan bahwa pengendalian diri (self control) berdampak
signifikan terhadap pembelian impulsif, dan konsumen wanita lebih cenderung melakukan pembelian impulsif
dibandingkan konsumen laki-laki. Riset lain dengan judul Menggali faktor-faktor utama yang mempengaruhi perilaku
pembelian impulsive menyatakan bahwa gender, area belanja, taktik penjualan, individualisme dan harga tidak
berpengaruh terhadap kegiatan berbelanja impulsif [14], [23].

Tujuan dari penelitian ini ialah mengetahui pengaruh dari aspek akuntansi keperilakuan terhadap keputusan
pembelian oleh gender pada e-commerce terutama shopee. Kecanggihan teknologi saat ini dapat mempengaruhi akan
kegiatan individu dan gender memiliki sikap atau perilaku yang berbeda sehingga berdampak pada kebiasaan
membelanjakan uang mereka. Perbedaan inilah menjadi dasar penelitian ini untuk mengetahui kesetaraan gender
dalam mengoperasikan teknologi saat ini. Hal ini tertuang pada SDGs No. 5 yaitu kesetaraan gender yang bertujuan
pemberdayaan perempuan dalam penggunaan teknologi memadahi untuk mengatasi adanya kesenjangan gender
dalam pemanfaatan teknologi.

Penelitian ini pengembangan dari penelitian terdahulu yang membahas tentang pengaruh mobile self efficacy dan
spending habits dalam keputusan pembelian menggunakan shopee paylater dengan literasi keuangan [5]. Keterbaruan
pada penelitian ini ialah adanya penambahan variabel self esteem yang jarang digunakan oleh penelitian lain serta
variabel ini dapat mendukung dalam mengetahui perbedaan gender serta menunjang mengetahui seberapa
kepercayaan diri individu terhadap dirinya sendiri dalam menyikapi kebutuhan berbelanja serta kelihaian dalam
teknologi.

Kesimpulan berbeda diperoleh dari penelitian sebelumnya yang membahas mengenai penilaian yang dilakukan
saat melakukan pembelian melalui Shopee. Meskipun penggunaan Shopee untuk melakukan pembelian berdasarkan
gender diketahui berdampak pada perilaku konsumen, berbeda dengan hasil penelitian lain perilaku pembelian
berdasarkan gender yang memiliki pengaruh minimal terhadap pilihan tersebut serta adanya hasil bahwa perempuan
memiliki efikasi rendah dalam penggunaan teknologi. Perbedaan hasil dengan penelitian sebelumnya menunjukkan
adanya kesenjangan terhadap gender pada penelitian. Penelitian ini untuk mengetahui sejauh mana asosiasi gender
dalam kebijakan pembelian terhadap shopee berdasarkan kesenjangan penelitian ini. Berdasarkan rumusan masalah
ini sesuai dengan Sustainable Development Goals (SDGS).

Konsep SDGs
Tujuan Pembangunan Berkelanjutan, atau SDGs, adalah upaya internasional yang berupaya meningkatkan
kehidupan manusia di semua bidang sosial, ekonomi, dan lingkungan. Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (SDGs)
adalah kesepakatan internasional di antara anggota Perserikatan Bangsa-Bangsa (PBB) untuk mencapai Tujuan
Pembangunan Milenium (MDGSs) untuk mencapai pembangunan yang adil dan berkelanjutan [24], [25]. Dalam SDGs
ada tujuh belas tujuan, dengan ini ada satu tujuan menjadi fokus penelitian ini, yaitu:
1. Kesetaraan Gender (No. 5 SDGs).
Dengan tujuan untuk menyetarakan gender serta pemanfaatan teknologi yang memadai, khususnya teknologi
informasi dan komunikasi dalam rangka memberikan peningkatan terhadap pemberdayaan Perempuan.
Atas dasar uraian di atas, peneliti ingin mencari tahu besarnya pengaruh aspek akuntansi keperilakuan terhadap
keputusan pembelian dengan pengetahuan teknologi dan gender berdasarkan SDGs, maka peneliti rangkum dalam
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sebuah judul penelitian yaitu "Aspek Akuntansi Keperilakuan dalam Keputusan Pembelian Perspektif Gender sebagai
Implementasi SDGs No.5"

Hubungan Antar Variabel

Attitude and behavior dipakai dalam penelitian ini karena teori ini menjelaskan antara sikap dan perilaku sebagai
dasar individu dalam mengambil sebuah tindakan perilaku. Sehingga individu memiliki sikap yang menjadi gambaran
keinginan seseorang untuk melakukan sesuatu. Serta keinginan atau minat seseorang yang dipengaruhi oleh sikap,
aturan sosial, kebiasaan, dan konsekuensi yang ada [3].

Keputusan pembelian perilaku atau tindakan langsung untuk membeli, mengkonsumsi, dan memproduksi barang

atau jasa bagi konsumen. Shopee disini memiliki kedudukan e-commerce terlaris kedua berdasarkan jumlah
pengunjung dan menduduki urutan kesatu jika dilihat berdasarkan gender.
Self efficacy dan self esteem memiliki konsep yang mirip antara kepercayaan diri sendiri dengan perasaan terhadap
nilai diri [26]. Sehingga adanya sebab akibat yang didasari sikap, perasaan, dan tindakan yang diambil dalam
membelanjakan uang untuk mendapatkan sesuatu yang diinginkan dengan mengambil keputusan pembelian pada
shopee.

PENGEMBANGAN HIPOTESIS
Pengaruh Mobile Self Efficacy terhadap Keputusan Pembelian Penggunaan Shopee

Mobile self efficacy merupakan tingkat kepercayaan diri seseorang dalam penggunaan teknologi dan internet [5].
Sesuai dengan penelitian ini menunjukkan adanya dampak positif pada efikasi diri dan penggunaan teknologi seluler
oleh konsumen merupakan elemen lain yang dapat memengaruhi sikap terhadap ponsel dan berbelanja pada shopee.
Selaras dengan penilitian ini dengan hasil niat menggunakan Internet dipengaruhi positif signifikan oleh efikasi diri.
Temuan penelitian ini juga menunjukkan adanya pengaruh lain yang signifikan mempengaruhi opini masyarakat
tentang pembelian online dan iklan seluler yang terdapat pada fitur telepon seluler serta memiliki ketergantungan
konstruk tinggi, validitas konvergen, dan validitas diskriminan. Sedangkan penelitian lain karakteristik kepercayaan
pengguna dan efikasi diri penggunaan seluler berdampak positif dan adanya aspek lain, seperti kepraktisan serta
kemudahan penggunaan teknologi m-commerce. Niat menggunakan teknologi mcommerce dan faktor sikap dalam
mengadopsi teknologi dipengaruhi positif oleh unsur kemudahan dan kegunaan [27], [28], [29], [30]. Atas dasar
penelitian sebelumnya dengan begitu dapat merumuskan hipotesis sebagai berikut:

H1 : Mobile self efficacy berpengaruh terhadap keputusan pembelian

Pengaruh Self Esteem terhadap Keputusan Pembelian Penggunaan Shopee

Self esteem merupakan penilaian yang menguntungkan atau tidak menguntungkan terhadap diri sendiri [31].
Penelitian lain menunjukan hasil uji T Secara simultan menunjukan harga diri berpengaruh signifikan terhadap
perilaku pembelian dan responden ingin sukses, mengambil peluang yang diperhitungkan, dan menarik perhatian pada
kebiasaan membeli kompulsif mereka. Penelitian lain dengan hasil bahwa e-commerce, pemilihan produk, dan harga
diri semuanya memiliki korelasi yang baik. Selaras dengan penelitian lain keputusan mengenai produk apa yang akan
dibeli berkorelasi positif dan signifikan dengan konformitas dan harga diri. Penelitian lain mengungkapkan bahwa
hasil menunjukan motivasi pembelian dan harga diri terhadap perilaku pembelian kompulsif produk fashion dengan
hasil riset self esteem memiliki pengaruh rendah terhadap keputusan pembelian [32], [33],[34], [22]. Berdasarkan hasil
penelitian terdahulu dengan begitu dapat merumuskan hipotesis sebagai berikut;
H2 : Self esteem berpengaruh terhadap keputusan pembelian

Pengaruh Spending Habits terhadap Keputusan Pembelian Shopee

Spending habits merupakan kegiatan dalam kebiasaan membelanjakan uang oleh individu guna mendapatkan,
mencari, dan memenuhi kebutuhan yang dibutuhkan [35]. Penelitian dengan hasil menunjukkan bahwa fitur website
berpengaruh langsung terhadap perilaku pembelian impulsif. Penelitian lain dengan hasil dimana meningkatnya
aktivitas pembelian dan penjualan online dan mendapatkan kemudahan memenuhi kebutuhan pribadi sehingga
membentuk perilaku tingkat pembelian tinggi pelanggan E-commerce Shopee. Sedangkan penelitian lain bahwa
keputusan berbelanja pelanggan Shopee dipengaruhi secara positif oleh factor lain yaitu promosi dan citra merek.
Selaras dengan penelitian ini dengan hasil kegiatan membelanjakan uang dipengaruhi beberapa faktor lain seperti
adanya promo disediakan mobile shopping shopee [36], [37], [38], [39]. Atas dasar penelitian terdahulu dengan begitu
dapat merumuskan hipotesis sebagai berikut:
H3 : Spending habits berpengaruh terhadap keputusan pembelian

Pengaruh Mobile Self Efficacy terhadap Keputusan Pembelian di Moderasi Gender
Variabel moderasi adalah variabel yang pengaruh totalnya dihitung dengan mengalikan variabel yang satu dengan
variabel lainnya. Variabel moderasi bekerja secara langsung untuk menaikkan atau menurunkan suatu variabel
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independen atau dependen [40]. Penilitian ini dengan hasil Dampak dari efikasi diri terhadap motivasi dan perilaku
penggunaan seluler ditemukan dipengaruhi secara signifikan oleh gender, dengan korelasi yang lebih kuat terlihat
pada perempuan dibandingkan laki-laki. Berdasarkan temuan penelitian lain Melalui panduan pengguna aplikasi,
tingkat efikasi diri yang tinggi yang dimiliki membuat konsumen wanita Indonesia lebih percaya diri dalam
menyelesaikan pembelian online shopee. Sedangkan penelitian lain dengan hasil lebih banyak perempuan
dibandingkan laki-laki yang berbelanja online, keinginan pembelian menggunakan internet dipengaruhi oleh adanya
tingkat persepsi kegunaan, kemudahan penggunaan, sikap, efikasi diri, dan norma subjektif yang lebih besar. Pada
dalam penelitian lain hasil menyimpulkan bahwa penggunaan pembayaran elektronik dalam belanja online tidak
dipengaruhi secara signifikan oleh faktor-faktor seperti usia atau jenis kelamin. [41], [42], [43], [44]. Berdasarkan
hasil penelitian terdahulu dengan begitu dapat merumuskan hipotesis sebagai berikut:

H4 : Gender dapat memoderasi mobile self efficacy terhadap keputusan pembelian

Pengaruh Self Esteem terhadap keputusan Pembelian di Moderasi Gender

Keputusan pembelian didefinisikan sebagai kegiatan atau tindakan keterlibatan langsung dalam memperoleh,
menggunakan, dan menghasilkan barang atau jasa [10]. Berdasarkan temuan ini menunjukkan bahwa self esteem
secara signifikan didorong oleh perasaan termotivasi dan bahwa motivasi rasional, motivasi emosional, dan harga diri
semuanya mempengaruhi keputusan pembelian secara signifikan. Pada penelitian lain dengan hasil belanja kompulsif
dan harga diri memiliki hubungan dengan wanita pada kegiatan belanja online dan menunjukkan bahwa perilaku
pembelian kompulsif berkorelasi positif dengan harga diri yang buruk dan berkorelasi negatif dengan harga diri yang
tinggi. Sama dengan hasil penelitian ini menunjukkan hubungan antara pembelian impulsif dan harga diri, ketika
wanita berusaha meningkatkan harga diri rendah mereka dengan berbelanja berlebihan dalam upaya untuk merasa
lebih percaya diri. Selaras dengan penelitian ini dampak signifikan harga diri pada wanita pengguna kosmetik dan
kebiasaan pembelian impulsif mereka [45], [46], [47], [48]. Berdasarkan hasil penelitian terdahulu dengan begitu
dapat merumuskan hipotesis sebagai berikut:
H5 : Gender dapat memoderasi self esteem terhadap keputusan pembelian

Pengaruh Spending Habits terhadap Keputusan Pembelian di Moderasi Gender

Gender dilihat pada perbedaan yang nyata antara fisik laki-laki dan perempuan yang ditunjukkan oleh perilaku
seseorang. Gagasan gender dimanfaatkan untuk memberikan perbedaan antara laki-laki dan perempuan yang
didasarkan pada faktor-faktor selain karakteristik fisik mereka, seperti ciri-ciri sosial, emosi, dan psikologi [13].
Penelitian ini dengan hasil karena pengaruh perasaan feminim dan lebih sensitif ketika melihat iklan di media internet,
perempuan biasanya lebih mudah dalam pengambilan keputusan pembelian terhadap barang-barang yang disajikan
secara online. Penelitian lain dengan hasil promosi mempunyai dampak langsung terhadap pembelian impulsif, namun
belum terbukti bahwa perempuan lebih membelanjakan uang dibandingkan laki-laki. Penelitian lain yang selaras
dengan hasil tersebut dengan hasil gender tidak banyak berpengaruh pada keputusan yang dibuat oleh pembeli online
melainkan faktor-faktor lain yang mempengaruhi dalam membelanjakan uang. Pada penelitian lainnya dengan hasil
tidak ada hubungan dengan artian pria dan wanita mengambil keputusan yang sama dalam hal pembelian [49], [50],
[51], [45]. Berdasarkan hasil penelitian terdahulu dengan begitu dapat merumuskan hipotesis sebagai berikut:
H6 : Gender dapat memoderasi spending habits terhadap keputusan pembelian

Mobile Self Efficacy H1
(x1) \\’
2

Keputusan Pembelian

Self Esteem H
(X2) ()
: , H\ Hi6
Spending Habits H4
(X3) Gender
(2)

Gambar 1. Model Penelitian
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Il. METODE

Pendekatan Penelitian

Metode penelitian merupakan tindakan guna hasil data yang akurat dengan melakukan uji responden untuk
mendapatkan hasil data yang akurat [52]. Metode kuantitatif digunakan dalam penelitian ini dengan menggunakan
angka sebagai bahan dalam pendekatan penelitian dan selanjutnya diperiksa menggunakan data statistik [53]. Pada
Penelitian ini mengambil hasil responden dengan menggunakan google form sebagai media pengambilan data.

Data Operasional, Identifikasi Variabel, dan Indikator Variabel
Mengenai identifikasi pada penelitian ini. Yakni:
1. Variabel Bebas (Independen), yakni variabel yang mempunyai peranan dalam menentukan ada tidaknya
variabel tambahan. Sehubungan dengan itu, faktor-faktor independen berikut ini disertakan:
a. Mobile self efficacy, merupakan merupakan tingkat kepercayaan diri seseorang dalam penggunaan
teknologi dan internet. Variabel mobile self efficacy dapat diukur dengan indikator skill, belief, dan risk
[54].
b. Self esteem, yakni Tingkat harga diri dalam memandang dirinya sendiri. Variabel self esteem dapat
diukur dengan indikator social value, self liking, personal efficacy, dan self competence [55].
c. Spending habits, yakni sikap indvidu dalam mengeluarkan uang, pengeluaran rutin, dan kepemilikan
tabungan individu [56].
2. Variabel Terikat (Dependen) ialah variabel yang berubah karena adanya variabel tambahan. Sehubungan
dengan itu, faktor dependen berikut ini disertakan:
a. Keputusan pembelian, yakni kegiatan atau tindakan Kketerlibatan langsung dalam memperoleh,
menggunakan, dan menghasilkan barang atau jasa. Varibel keputusan pembelian dapat diukur dengan
indikator brand image, price, word of mouth, voucher discount, dan advertisement [57].
3. Variabel Moderating merupakan variabel yang dihasilkan dari bagaimana variabel bebas dan terikat saling
berkaitan satu sama lain. Sehubungan dengan itu, variabel moderating berikut ini disertakan:
a. Gender ialah perbedaan yang nyata antara fisik laki-laki dan perempuan yang ditunjukkan oleh perilaku
seseorang. Variabel gender dapat diukur dengan indikator emotiaonal, consideration, find out, brand
oriented, fixed target, dan time amount [58].
Tabel 3. Indikator Variabel
Variabel Indikator
Mobile Self Efficacy (X1) Skill
Belief
Risk
Social Value
Self Liking
Personal Efficacy
Self Competence
Sikap Individu dalam mengeluarkan uang
Pengeluaran rutin
Kepemilikan tabungan
Brand Image
Price
Word of Mouth
Voucher Discount
Advertisement
Emotional
Consideration
Find Out
Brand Oriented
Fixed Target
Time Amount

Self Esteem (X2)

Spending Habits (X3)

Keputusan Pembelian (Y)

Gender (Z)

QU E LD R WD WD =R WD = WD =
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Populasi dan Sampel

Pada penelitian ini diambil populasi mahasiswa aktif Fakultas Bisnis, Hukum, dan IImu Sosial Universitas
Muhammadiyah Sidoarjo., program studi Akuntansi dengan jumlah 916 mahasiwa [59]. Teknik sampling dalam
penelitian ini menggunakan probability cluster sampling. Teknik ini digunakan untuk menentukan sampel bila obyek
yang akan diteliti atau sumber data luas [60]. Tahap pertama dengan penetuan sub-sub populasi, kemudian diikuti
pemilihan unsur yang ada dengan cara acak sederhana dan sistematis.

Sebagai sub-populasi pertama adalah mahasiswa aktif Fakultas Bisnis Hukum dan llmu Sosial Universitas
Muhammadiyah Sidoarjo, terdapat enam program studi yaitu Manajemen, Akuntansi, Hukum, llmu Komunikasi,
Administrasi Publik dan Bisnis Digital. Dari keenam program studi tersebut dipilih program studi Akutansi karena
lebih memahami aspek akuntansi dari pada program studi lainnya. Sub-populasi kedua adalah berdasarkan tahun
Angkatan mahasiswa aktif program studi Akutansi terdapat tujuh Angkatan yaitu tahun 2017, 2018, 2019, 2020, 2021,
2022 dan 2023. Kemudian terpilih sampel secara acak Angkatan tahun 2020 dengan jumlah mahasiswa aktif sebanyak
162 mahasiswa.

Teknik Pengumpulan Data

Dalam rangka mengumpulkan informasi yang selaras dengan tujuan penelitian diperlukan teknik pengumpulan
data. Kuesioner atau angket yang diberikan kepada responden merupakan metode pengumpulan data yang dipakai
dalam penelitian ini. Kuesioner adalah serangkaian pertanyaan yang digunakan untuk mendapatkan informasi
responden [61]. Dalam arti lain, kuesioner adalah serangkaian untuk mendapatkan data yang diperlukan, pernyataan
atau pertanyaan dengan dikirimkan kepada responden secara langsung atau tidak langsung (melalui surat atau
perantara).

Tes Likert dipilih sebagai alat penelitian untuk penyelidikan ini. Skala Likert biasanya dipakai untuk melihat
ukuran dari sikap, keyakinan, dan persepsi individu atau kelompok terhadap fenomena atau gejala sosial yang muncul.
Kuesioner yang digunakan dalam penyelidikan ini dilengkapi dengan kriteria pengukuran jawaban skala likert. Setiap
pertanyaan jawaban dalam penelitian ini disusun menjadi lima pilihan dengan skala Likert lima rentang yakni, tidak
setuju, sangat tidak setuju, netral atau ragu-ragu, setuju, sangat setuju.

Untuk setiap pertanyaan, terdapat skor atau nilai skala yang diberikan kepada masing-masing responden.

Skor 1 = Sangat Tidak Setuju (STS)

Skor 2 = Tidak Setuju (TS)

Skor 3 = Netral/Ragu-ragu (N/R)

Skor 4 = Setuiu (S)

Skor 5 = Sangat Setuju (SS)

Teknik Analisis
1. Uji Kualitas Data
Dengan dua pengujian untuk dijalankan, yaitu:
a. Uji Validitas
Uji validitas merupakan alat yang digunakan untuk mengetahui keabsahan suatu kuesioner.
b. Uji Reliabilitas
Menentukan konsistensi hasil pengukuran variabel merupakan tujuan dari pengujian reliabilitas [62].
Uji Hipotesis
Peneliti menggunakan uji regresi linier berganda, analisis regresi moderat (MRA), dan uji t sebagai alat analisis
data dalam penelitian ini. Uji Regresi Berganda XI, X2, terhadap Y merupakan Tahapan Pengelolaan Data dengan
Variabel Moderator. Menentukan apakah Z merupakan moderator murni, moderator kuasi, atau tidak. Evaluasi
hipotesis, interpretasi temuan penelitian, dan observasi beta positif atau negatif dari interaksi variabel.

1. Uji Regresi Linier Berganda
Untuk mengetahui besar kecilnya dan arah hubungan yang berkembang pada variabel-variabel terikat
akibat adanya variabel bebas digunakan regresi linier berganda. Persamaan regresi dalam penelitian ini dapat
dilihat sebagai berikut:

Y = a+tbhXi+thXo+biXs

Y = Nilai yang diramalkan

a = Konstansta

bi = Koefesien regresi untuk Mobile Self Efficacy
b, = Koefesien regresi untuk Self Esteem

b; = Koefesien regresi untuk Spending Habits

X1 = Mobile Self Efficacy
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X, = Self Esteem
X3

Spending Habits

2. Moderate Regression Analysis (MRA)
Uji interaksi atau disebut dengan Moderated Regression Analysis (MRA) adalah penggunaan khusus
dari regresi linier berganda yang elemen interaksinya disertakan dalam persamaan regresi [63].

Y = a+bi Xitbh Xo +bs X Xo

Y = a+b X;+b3sX5+bs X X3

Dimana:

Y = Nilai yang diramalkan

a = Konstansta

bi = Koefesien regresi untuk Mobile Self Efficacy

b, = Koefesien regresi untuk Self Esteem

b; = Koefesien regresi untuk Spending Habits
Bs = Gender

X1 = Mobile Self Efficacy

X, = Self Esteem

X3 = Spending Habits

3. Ui T
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Tujuan uji parsial adalah untuk mengetahui pengaruh pada masing-masing variabel terhadap variabel
lainnya. Nilai uji signifikansi yang dipakai dalam penelitian ini adalah 0,05, artinya suatu pengaruh dianggap
signifikan secara parsial jika nilainya kurang dari 0,05 [64].

HASIL
1. Uji Kualitas Data
a. Uji Validitas

111. HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan data kuesioner yang diperoleh, peneliti melakukan pengujian kualitas data menggunakan
uji validitas dan reliabilitas data. Validitas adalah ketepatan atau kecermatan suatu instrument dalam
pengukuran. Uji reliabilitas digunakan untuk mengetahui konsistensi alat ukur, apakah alat pengukur
yang digunakan dapat diandalkan dan tetap konsisten jika pengukuran tersebut diulang [65].

Tabel 4. Hasil Uji Validitas

Variabel Indikator Koefisien Korelasi  Sig. (2-tailed) Keterangan

Mobile Self Efficacy (X1) X1.1 0.649 0.000 Valid
X1.2 0.690 0.000 Valid

X1.3 0.650 0.000 Valid

X1.4 0.639 0.000 Valid

X1.5 0.633 0.000 Valid

Self Esteem (X2) X2.1 0.709 0.000 Valid
X2.2 0.758 0.000 Valid

X2.3 0.727 0.000 Valid

X2.4 0.639 0.000 Valid

X2.5 0.646 0.000 Valid

Spending Habits (X3) X3.1 0.722 0.000 Valid
X3.2 0.694 0.000 Valid

X33 0.750 0.000 Valid

X3.4 0.730 0.000 Valid

X3.5 0.703 0.000 Valid

Keputusan Pembelian (Y) Y1 0.803 0.000 Valid
Y2 0.901 0.000 Valid

Y3 0.858 0.000 Valid

Y4 0.901 0.000 Valid

Y5 0.877 0.000 Valid

Y6 0.680 0.000 Valid

Y7 0.830 0.000 Valid
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Y8 0.250 0.001 Valid
Gender (Z) Z1 0.676 0.000 Valid
72 0.786 0.000 Valid
Z3 0.632 0.000 Valid
Z4 0.473 0.000 Valid
Z5 0.647 0.000 Valid
z6 0.650 0.000 Valid
z7 0.312 0.000 Valid
78 0.724 0.000 Valid

Hasil uji validitas semua indikator variable dalam penelitian ini menunjukkan nilai sig. (2-tailed) lebih
kecil dari 0.05 dan memiliki nilai koefisien korelasi dengan r hitung > r tabel 0.154 sehingga seluruh butir
pertanyaan dalam variable penelitian ini dapat dinyatakan valid dan dapat digunakan sebagai alat pengumpul
data dalam penelitian ini.

b. Uji Reliabilitas
c. Tabel 5. Uji Reliabilitas

Variabel Cronbach’s Alpa Keterangan
Mobile Self Efficacy (X1) 0.659 Reliabel
Self Esteem (X2) 0.735 Reliabel
Spending Habits (X3) 0.766 Reliabel
Keputusan Pembelian (YY) 0.903 Reliabel
Gender (2) 0.764 Reliabel

Berdasarkan pada tabel 5 menunjukkan bahwa Mobile Self Efficacy (X1) memiliki nilai Cronbach’s Alpa
sebesar 0.659. Self Esteem (X2) memiliki nilai Cronbach’s Alpa sebesar 0.735. Spending Habits (X3)
memiliki nilai Cronbach’s Alpa sebesar 0.766. Keputusan Pembelian (Y) memiliki nilai Cronbach’s Alpa
sebesar 0.903 dan Gender (Z) memiliki nilai Cronbach’s Alpa sebesar 0.764. Semua item variable dalam
penelitian ini memiliki nilai Cronbach’s Alpha yang lebih besar dari 0.60, artinya seluruh variable dalam
penelitian ini dapat dinyatakan reliabel atau konsisten dalam mengukur variabel. Sehingga dapat digunakan
sebagai alat pengumpul data dalam penelitian ini.

2. Uji Hipotesis
Tabel 6. Koefisien Korelasi dan Determinasi Simultan Persamaan 1
Model Summary®

Change Statistics

R Adjusted Std. Error of R Square F Sig. F  Durbin-
Model R Square R Square the Estimate Change  Change dfl df2 Change Watson
1 .828% 686 .680 3.445 .686 115.139 3 158 .000 1.379

a. Predictors: (Constant), X3, X2, X1

b. Dependent Variable: Y

R-square pada persamaan 1, yaitu pengaruh variabel mobile self efficacy (X1), self esteem (X2) dan
spending habits (X3) terhadap variabel keputusan pembelian () bernilai 0.680 atau 68.0%. hal ini dapat
menunjukkan bahwa pengaruh variabel mobile self efficacy (X1), self esteem (X2) dan spending habits (X3)
terhadap variabel keputusan pembelian (Y) sebesar 68.0%, sedangkan sisanya sebesar 32% merupakan
kontribusi variabel lain yang tidak dibahas dalam penelitian ini.

Tabel 7. Koefisien Korelasi dan Determinasi Simultan Persamaan 2
Model Summary®

Change Statistics

R Adjusted R Std. Error of R Square F Sig. F  Durbin-
Model R Square Square the Estimate Change Change dfl df2 Change Watson
1 .927%  .860 .856 2.308 .860 241.235 4 157 .000 2.079

a. Predictors: (Constant), Z, X1, X3, X2
b. Dependent Variable: Y
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R-square pada persamaan 2, yaitu pengaruh variabel mobile self efficacy (X1), self esteem (X2), spending
habits (X3) dan gender (Z) terhadap variabel keputusan pembelian () bernilai 0.856 atau 85.6%. Hal ini
dapat menunjukkan bahwa keputusan pembelian (Y) dapat ditentukan oleh variabel mobile self efficacy (X1),
self esteem (X2), spending habits (X3) dan gender (Z) sebesar 85.6%, atau kontribusi variabel mobile self
efficacy (X1), self esteem (X2), spending habits (X3) dan gender (Z) terhadap variabel keputusan pembelian
(YY) sebesar 85.6% sedangkan sisanya sebesar 14.4% merupakan kontribusi variabel lain yang tidak dibahas
dalam penelitian ini.

Tabel 8. Koefisien Korelasi dan Determinasi Simultan Persamaan 3
Model Summary®

Change Statistics
R Adjusted R Std. Error of R Square F Sig. F Durbin-
Model R Square Square the Estimate Change Change dfl df2 Change Watson
1 .9382 .880 .874 2.161 .880 160.771 7 154 .000 2.113

a. Predictors: (Constant), Z, X3*Z, X1*Z, X2*Z

b. Dependent Variable: Y

R-square pada persamaan 3, yaitu pengaruh variabel mobile self efficacy (X1), self esteem (X2) dan
spending habits (X3) terhadap variabel keputusan pembelian (Y) dengan variabel gender (YY) bernilai 0.874
atau 87.4%. Hal ini dapat menunjukkan pengaruh variabel mobile self efficacy (X1), self esteem (X2) dan
spending habits (X3) terhadap variabel keputusan pembelian (YY) dengan variabel gender (Z) sebesar 87.4%,
atau kontribusi variabel mobile self efficacy (X1), self esteem (X2), spending habits (X3) terhadap variabel
keputusan pembelian (Y) dengan gender (Z) sebesar 87.4% sedangkan sisanya sebesar 12.6% merupakan
kontribusi variabel lain yang tidak dibahas dalam penelitian ini.

a. Uji Hipotesis Parsial

Tabel 9. Uji Hipotesis Parsial Persamaan 1
Coefficients®

Unstandardized  Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Correlations Statistics
Zero-
Model B Std. Error Beta t Sig. order Partial Part Tolerance VIF
1 (Constant)  53.496 3.330 16.063  .000
X1 -1.559 101 -.706 -15.478  .000 -685 -776 -.690 955  1.047
X2 911 130 317 6.983  .000 178 486 311 966 1.035
X3 -.589 .075 -350 -7.812  .000 -418 -528 -.348 988 1.012

a. Dependent Variable: Y

Berdasarkan tabel 9 pada hasil coefficient persamaan 1 dapat dirumuskan model regresi pertama sebagai berikut:
Y =53.496 — 1.559 X1 + 0.911 X2 -0.589 X3 + e

a. Uji hipotesis parsial antara variabel mobile self efficacy (X1) terhadap variabel keputusan pembelian ()

Hasil uji hipotesis secara parsial variabel variabel mobile self efficacy (X1) terhadap variabel keputusan
pembelian (Y) menghasilkan statistic uji t sebesar -15.478 dengan probabilitas sebesar 0.000. hasil tersebut
menunjukkan probabilitas < level of significance (a=5%). Hal ini memiliki arti terdapat pengaruh variabel mobile
self efficacy (X1) terhadap variabel keputusan pembelian ().

b.  Uji hipotesis parsial antara variabel self esteem (X2) terhadap variabel keputusan pembelian (Y)

Hasil uji hipotesis secara parsial variabel variabel self esteem (X2) terhadap variabel keputusan pembelian
(YY) menghasilkan statistic uji t sebesar 6.983 dengan probabilitas sebesar 0.000. hasil tersebut menunjukkan
probabilitas < level of significance (a=5%). Hal ini memiliki arti terdapat pengaruh variabel self esteem (X2)
terhadap variabel keputusan pembelian ().

c. Uji hipotesis parsial antara variabel spending habits (X3) terhadap variabel keputusan pembelian ()

Hasil uji hipotesis secara parsial variabel variabel spending habits (X3) terhadap variabel keputusan
pembelian (Y) menghasilkan statistic uji t sebesar -7.812 dengan probabilitas sebesar 0.000. hasil tersebut
menunjukkan probabilitas < level of significance (a=5%). Hal ini memiliki arti terdapat pengaruh variabel
spending habits (X3) terhadap variabel keputusan pembelian (Y).
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Tabel 10. Uji Hipotesis Parsial Persamaan 2
Coefficients?

Unstandardized  Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Correlations Statistics
Zero-
Model B Std. Error Beta t Sig. order Partial Part Tolerance VIF
1 (Constant)  67.689 2.451 27.613  .000
X1 -1.675 .068 -.758 -24.633  .000 -685 -891 -735 941  1.063
X2 1.109 .089 .385 12.521  .000 178 707 374 941  1.062
X3 -.620 .051 -.368 -12.254  .000 -418 -.699 -.366 987 1.014
4 -.553 .040 -425-13.969  .000 -279  -744  -417 964 1.038

a. Dependent Variable: Y
Berdasarkan tabel 10 pada hasil coefficient persamaan 2 dapat dirumuskan model regresi kedua sebagai berikut:

Y =67.689 - 1.675 X1+ 1.109 X2 -0.620 X3-0.553Z + ¢

a. Uji hipotesis parsial antara variabel mobile self efficacy (X1) terhadap variabel keputusan pembelian (Y)

Hasil uji hipotesis secara parsial variabel variabel mobile self efficacy (X1) terhadap variabel keputusan
pembelian (Y) menghasilkan statistic uji t sebesar -24.633 dengan probabilitas sebesar 0.000. hasil tersebut
menunjukkan probabilitas < level of significance (a=5%). Hal ini memiliki arti terdapat pengaruh variabel mobile
self efficacy (X1) terhadap variabel keputusan pembelian (Y).

b.  Uji hipotesis parsial antara variabel self esteem (X2) terhadap variabel keputusan pembelian (Y)

Hasil uji hipotesis secara parsial variabel variabel self esteem (X2) terhadap variabel keputusan pembelian
(Y) menghasilkan statistic uji t sebesar 12.521 dengan probabilitas sebesar 0.000. hasil tersebut menunjukkan
probabilitas < level of significance (a=5%). Hal ini memiliki arti terdapat pengaruh variabel self esteem (X2)
terhadap variabel keputusan pembelian ().

c. Uji hipotesis parsial antara variabel spending habits (X3) terhadap variabel keputusan pembelian (Y)

Hasil uji hipotesis secara parsial variabel variabel spending habits (X3) terhadap variabel keputusan
pembelian (Y) menghasilkan statistic uji t sebesar -12.254 dengan probabilitas yang sebesar 0.000. hasil tersebut
menunjukkan probabilitas < level of significance (a=5%). Hal ini memiliki arti terdapat pengaruh variabel
spending habits (X3) terhadap variabel keputusan pembelian (Y).

d. Uji hipotesis parsial antara variabel gender (Z) terhadap variabel keputusan pembelian (YY)

Hasil uji hipotesis secara parsial variabel variabel gender (Z) terhadap variabel keputusan pembelian (Y)
menghasilkan statistic uji t sebesar -13.969 dengan probabilitas sebesar 0.000. hasil tersebut menunjukkan
probabilitas < level of significance (a=5%). Hal ini memiliki arti terdapat pengaruh variabel gender (Z) terhadap
variabel keputusan pembelian (Y).

Tabel 11. Uji Hipotesis Parsial Persamaan 3
Coefficients®
Unstandardized  Standardized Collinearity
Coefficients Coefficients Correlations Statistics
Zero-
Model B Std. Error Beta t Sig. order Partial Part Tolerance VIF
1 (Constant) 5282 14334 369 713
X1 -575 466 -260 -1.234 219 -685 ~-.099 -.034 .018 56.901
X2 2.966 457 1.031 6.483 .000 178 463 .181 .031 32.339
X3 -.620 .256 -369 -2.424 017 -418 -192 -.068 .034 29.582
4 1.771 522 1.360 3.390 .001 -279 .263 .095 .005 205.942
X1*Z -.038 .017 -755 -2.286 .024 -667 -181 -.064 .007 139.524
X2*Z -.072 .017 -1.403 -4.095 .000 -169 -313 -.114 .007 150.193
X3*Z .000 .009 -004 -019 985 -493 -002 .000 .019 52.976

a. Dependent Variable: Y

Berdasarkan tabel 11 pada hasil coefficient persamaan 3 dapat dirumuskan model regresi ketiga sebagai berikut:

Y =5.282 -0.575 X1 + 2.966 X2 -0.620 X3 + 1.771 Z -0.038 X1*Z -0.072 X2*Z -0.000 X3*Z + e
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a. Uji hipotesis parsial antara variabel mobile self efficacy (X1) terhadap variabel keputusan pembelian ()

Hasil uji hipotesis secara parsial variabel variabel mobile self efficacy (X1) terhadap variabel keputusan
pembelian (Y) menghasilkan statistic uji t sebesar -1.234 dengan probabilitas sebesar 0.219. hasil tersebut
menunjukkan probabilitas > level of significance (a=5%). Hal ini memiliki arti tidak terdapat pengaruh variabel
mobile self efficacy (X1) terhadap variabel keputusan pembelian (Y).

b.  Uji hipotesis parsial antara variabel self esteem (X2) terhadap variabel keputusan pembelian (Y)

Hasil uji hipotesis secara parsial variabel variabel self esteem (X2) terhadap variabel keputusan pembelian
(Y) menghasilkan statistic uji t sebesar 6.483 dengan probabilitas sebesar 0.000. hasil tersebut menunjukkan
probabilitas < level of significance (a=5%). Hal ini memiliki arti terdapat pengaruh variabel self esteem (X2)
terhadap variabel keputusan pembelian ().

c. Uji hipotesis parsial antara variabel spending habits (X3) terhadap variabel keputusan pembelian (Y)

Hasil uji hipotesis secara parsial variabel variabel spending habits (X3) terhadap variabel keputusan
pembelian (Y) menghasilkan statistic uji t sebesar -2.424 dengan probabilitas sebesar 0.017. hasil tersebut
menunjukkan probabilitas < level of significance (a=5%). Hal ini memiliki arti terdapat pengaruh variabel
spending habits (X3) terhadap variabel keputusan pembelian (Y).

d. Uji hipotesis parsial antara variabel gender (Z) terhadap variabel keputusan pembelian (Y)

Hasil uji hipotesis secara parsial variabel variabel gender (Z) terhadap variabel keputusan pembelian (Y)
menghasilkan statistic uji t sebesar 3.390 dengan probabilitas sebesar 0.001. hasil tersebut menunjukkan
probabilitas < level of significance (a=5%). Hal ini memiliki arti terdapat pengaruh variabel gender (Z) terhadap
variabel keputusan pembelian ().

e. Pengujian Pengaruh Moderasi

Pengujian moderasi digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel moderasi terhadap pengaruh variabel
independent terhadap variabel dependen. Kriteria dalam pengujian menyatakan apabila statistic uji t > t tabel
atau probabilitas < level significance (a) maka variabel moderasi mampu memoderasi pengaruh variabel
independent terhadap variabel dependen.

1. Pengujian hipotesis moderasi variabel gender (Z) terhadap pengaruh variabel keputusan pembelian ()

terhadap variabel mobile self efficacy (X1).

Pengujian interaksi mobile self efficacy (X1) dengan gender (Z) terhadap keputusan pembelian (YY)
mengahasilkan statistik uji t sebesar -2.286 dengan probabilitas sebesar 0.024. Hasil pengujian tersebut
menunjukkan nilai probabilitas < level of significance (a= 5%). Hal ini memiliki artiwa gender (Z)
memoderasi pengaruh mobile self efficacy (X1) terhadap keputusan pembelian (Y).

2. Pengujian hipotesis moderasi variabel gender (Z) terhadap pengaruh variabel keputusan pembelian (Y)

terhadap variabel self esteem (X2).

Pengujian interaksi self esteem (X2) dengan gender (Z) terhadap keputusan pembelian (YY)
mengahasilkan statistik uji t sebesar -4.095 dengan probabilitas sebesar 0.000. Hasil pengujian tersebut
menunjukkan nilai probabilitas < level of significance (a= 5%). Hal ini berarti gender (Z) memoderasi
pengaruh mobile self esteem (X2) terhadap keputusan pembelian ().

3. Pengujian hipotesis moderasi variabel gender (Z) terhadap pengaruh variabel keputusan pembelian (Y)

terhadap variabel spending habits (X3).

Pengujian interaksi spending habits (X3) dengan gender (Z) terhadap keputusan pembelian ()
mengahasilkan statistik uji t sebesar -0.019 dengan probabilitas sebesar 0.985. Hasil pengujian tersebut
menunjukkan nilai probabilitas > level of significance (a= 5%). Hal ini berarti gender (Z) tidak
memoderasi pengaruh spending habits (X3) terhadap keputusan pembelian (Y).

Tabel 12. Ringkasan Hasil Hipotesis

Hipotesis Keterangan Dig:isllll]:hp(]);?ts(:iak
H, Mobile self efficacy (X1) berpengaruh terhadap keputusan pembelian (Y) N
H, Self esteem (X2) berpengaruh terhadap keputusan pembelian (Y) \
H; Spending habits (X3) berpengaruh terhadap keputusan pembelian (Y) \
Hy Gender (Z) memoderasi pengaruh mobile self efficacy (X1) terhadap N
keputusan pembelian (Y)
Hs Gender (Z) memoderasi pengaruh Self esteem (X2) terhadap keputusan N
pembelian (Y)
Hs Gender (Z) memoderasi pengaruh spending habits (X3) terhadap N

keputusan pembelian (Y)
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PEMBAHASAN
Mobile Self Efficacy (X1) Tidak Dapat Memoderasi Terhadap Keputusan Pembelian (Y)

Mengenai hasil pengujian statistik terhadap hipotesis pertama (H:) mendapatkan hasil yang signifikan sebesar
0.219. Nilai tersebut lebih dari 5% atau lebih besar dari 0.05 menunjukkan bahwa mobile self efficacy tidak
berpengaruh terhadap keputusan pembelian. Variabel mobile self efficacy adalah tingkat kepercayaan diri seseorang
dalam penggunaan teknologi dan internet [5]. Dalam hal ini efikasi diri akan memastikan bahwa perilaku seseorang
dalam menggunakan ponsel dan internet memiliki kualitas yang tinggi. Efikasi diri merupakan salah satu aspek yang
berpengaruh dalam kehidupan sehari-hari, Efikasi diri juga dapat berepengaruh besar terhadap perilaku. Namun pada
penelitian ini aspek mobile self efficacy mahasiswa akutansi tidak menunjukkan skill dan kerpercayaan dalam
mengoperasikan ponsel dan penggunaan aplikasi informasi untuk memenuhi kebutuhan teknologi, serta resiko yang
akan terjadi. Sehingga penelitian ini memiliki hasil sejalan dengan penelitian lain yang menyatakan mobile self
efficacy tidak berpengaruh pada keputusan pembelian dan adanya faktor lain yang mempengaruhi yang tidak diteliti
pada penelitian ini [28], [30], [66]. Maka hasil penelitian ini tidak sama dengan penelitian lain, yang menyatakan
bahwa efikasi berpengaruh positif terhadap keputusan pembelian [5], [27]. Hal ini dikarenakan hasil dari penelitian
ini bahwa skill dan tingkat kepercayaan yang dimiliki mahasiswa akutansi tidak mempengaruhi keputusan pembelian
yang akan mereka lakukan. Meskipun pemahaman resiko-resiko yang akan terjadi tetap ada dikemudian hari tidak
berpengaruh terhadap keputusan pembelian.

Self Esteem (X2) Dapat Memoderasi Terhadap Keputusan Pembelian ()

Mengenai hasil pengujian statistik terhadap hipotesis kedua (Hz) mendapatkan hasil yang signifikan sebesar
0.000. nilai tersebut kurang dari 5% atau lebih kecil dari 0.05 menunjukkan bahwa self eksteem berpengaruh terhadap
keputusan pembelian. Variabel self eksteem adalah tingkat harga diri seseorang dalam memandang dirinya sendiri
[31]. Harga diri merupakan komponen afektif atau evaluatif dari diri. Artinya penilaian seseorang terhadap dirinya
sendiri dapat bernilai positif sehingga membuat harga dirinya menjadi tinggi, sebaliknya jika penilaian akan dirinya
sendiri bernilai negatif hal tersebut akan membuat harga dirinya menjadi rendah [67]. Dalam aspek self esteem
mahasiswa akutansi menunjukkan social value dirinya dan dapat membedakan perilaku baik buruk yang dilakukannya.
Hasil yang sama dengan penelitian lain yang menyatakan self esteem berpengaruh positif dengan Keputusan
pembelian [32], [33], dan [34]. Pada penelitian ini mahasiswa juga menunjukkan aspek self liking dengan menyukai
dirinya sendiri serta mempunyai kepercayaan akan kemampuan dan tingkat harga diri yang tinggi. Mahasiswa yang
memiliki tingkat kepercayaan diri tinggi dan keyakinan dalam mencapai tingkat harga diri dengan kemampuannya
sendiri akan mampu menentukan keputusan yang positif dan bermanfaat, sehingga mengurasi adanya kebiasaan
pembelian yang komplusif. Maka Hasil ini tidak sejalan dengan penelitian lain yang menunjukan bahwa adanya
hubungan negatif antara self esteem dengan Keputusan pembelian [68]. Hal yang diakibatkan oleh kepercayaan diri
yang rendah sehingga terjadilah kegiatan berbelanja yang kompulsif dikarenakan ingin meningkatkan harga dirinya.

Spending Habits (X3) Dapat Memoderasi Terhadap Keputusan Pembelian (YY)

Mengenai hasil pengujian statistik terhadap hipotesis ketiga (Hs) mendapatkan hasil yang signifikan sebesar 0.017
nilai tersebut kurang dari 5% atau lebih kecil dari 0.05 menunjukkan bahwa spending habits berpengaruh terhadap
keputusan pembelian. Spending habits merupakan tindakan pada seseorang dalam menghabiskan uang yang dikenal
sebagai kebiasaan belanja [6]. Spending habits adalah cara atau bentuk pendekatan yang digunakan oleh individu
dalam melakukan aktifitas mencari, membeli, dan mengkonsumsi produk maupun jasa, serta dapat dilihat melalui
kebutuhannya [69]. Dalam aspek spending habits mahasiswa akutansi berdampak positif dalam berbelanja online serta
menunjukkan sikap individu dalam mengeluarkan uang dengan mengutamakan kebutuhan pokok dan melakukan
seleksi sebelum membeli, memiliki daftar pengeluaran rutin dan memiliki tabungan yang cukup untuk kebutuhan
dalam satu bulan, sehingga tidak sampai berhutang. Citra merek serta adanya berbagai event belanja online memiliki
pengaruh positif dalam keputusan pembelian mahasiswa. Hasil yang sama dengan penelitian lain, yakni hasil
penelitian ini membuktikan bahwa mahasiswa yang memiliki kebisaan berbelanja baik, mampu mengelola keuangan
dan pengeluaran, juga memiliki tabungan yang cukup akan mampu menentukan keputusan pembelian sesuai dengan
kebutuhan dengan tingkat konsumsi yang tidak berlebihan sehingga dapat mengurangi dampak negatif yang akan
terjadi dikemudian hari [5], [38], [39]. Hasil ini tidak sama dengan penelitian lain yang menyatakan spending habits
memiliki pengaruh negatif dan pemicu pembelian kompulsif dikarenakan faktor lain yang tidak dijelaskan pada
penelitian ini [21], [36], dan [37]. Hal ini dikarenakan pengelolaan dalam membelanjakan uang dapat terkontrol
dengan baik.

Gender (Z) Dapat Memoderasi Mobile Self Efficacy (X1) Terhadap Keputusan Pembelian (Y)
Mengenai hasil pengujian statistik terhadap hipotesis keempat (H.) mendapatkan hasil yang signifikan sebesar
0.024 nilai tersebut kurang dari 5% atau lebih kecil dari 0.05 menunjukkan bahwa gender memoderasi pengaruh

Copyright © Universitas Muhammadiyah Sidoarjo. This is an open-access article distributed under the terms of the Creative Commons Attribution License (CC BY).
The use, distribution or reproduction in other forums is permitted, provided the original author(s) and the copyright owner(s) are credited and that the original
publication in this journal is cited, in accordance with accepted academic practice. No use, distribution or reproduction is permitted which does not comply with these
terms.



Page | 13

mobile self efficacy terhadap keputusan pembelian. Setiap individu mahasiswa akutansi laki-laki dan perempuan
memiliki perbedaan cara mengoperasikan ponsel dan memiliki tingkat kemampuan juga kepercayaan diri masing-
masing yang berbeda, sehingga gender mempengaruhi mobile self efficacy mahasiswa terhadap keputusan pembelian.
Sebab efikasi diri memiliki pengaruh besar terhadap perilaku. Selain gender yang berpengaruh terhadap keputusan
pembelian adalah efikasi diri yang dimiliki mahasiswa. Sebab efikasi diri akan memastikan bahwa perilaku antara
masing-masing mahasiswa laki-laki dan perempuan dalam menggunakan ponsel dan internet memiliki kualitas yang
berbeda. Hasil ini sejalan dengan penelitian lain bahwa keputusan pembelian dapat dilihat dari jenis kelamin dan
tingkat efikasi dirinya. Hasil penelitian ini dari nilai rata-rata mobile self efficacy laki-laki lebih tinggi dibandingkan
dengan perempuan. Oleh karena itu mahasiswa laki-laki dan perempuan memiliki tingkat mobile self efficacy yang
berbeda dalam kemampuan dan kepercayaan diri menggunakan ponsel dan internet. Dengan tingkat mobile self
efficacy yang tinggi lak-laki dapat mengontrol sikap dan emosional yang baik dengan memahami dampak serta
kelihaian dalam menggunakan teknologi maupun dalam hal berbelanja. Meski dengan efikasi diri yang tinggi laki-
laki dapat mengontrol sikap, perilaku, serta emosional dalam menentukan berbelanja untuk memenuhi kebutuhan
mereka [19], [20], [44]. Dengan begitu hasil ini tidak sejalan dengan penelitian lain yang menunkapkan bahwa
perempuan efikasi diri perempuan memiliki korelasi yang kuat dibandingkan laki-laki dan memiliki keahlian lebih
dalam berbelanja online [42], [43]. Sehingga gender dapat memoderasi pengaruh mobile self efficacy mahasiswa
akutansi terhadap keputusan pembelian.

Gender (Z) Dapat Memoderasi Self Esteem (X2) Terhadap Keputusan Pembelian (Y)

Mengenai hasil pengujian statistik terhadap hipotesis kelima (Hs) mendapatkan hasil yang signifikan sebesar
0.000 nilai tersebut kurang dari 5% atau lebih kecil dari 0.05 menunjukkan bahwa gender memoderasi pengaruh self
esteem terhadap keputusan pembelian. Keputusan pembelian dapat dipengaruhi oleh tingkat harga diri mahasiswa
dalam menilai dirinya dan tingkat kepercayaan dirinya. Gender memiliki peran dalam menentukan tingkat harga diri
dan kepecayaan diri mahasiswa akutansi. Sehingga mempengaruhi keputusan pembelian yang erat kaitannya dengan
kegiatan berbelanja. Dalam penelitian ini perempuan memiliki nilai rata-rata yang rendah dibandingkan dengan laki-
laki. Sehingga perempuan akan cenderung bersikap belanja berlebihan guna meningkatkan harga diri. Maka sama
hasilnya dengan penelitian lain bahwa semakin rendahnya harga diri seseorang akan berusaha meningkatkan harga
diri dengan berbelanja dalam upaya menjadikan percaya diri meningkat. Sehingga tingkat harga diri dalam
memandang dirinya sendiri akan berdampak pembelian berulang. Dalam kehidupan sehari-hari kegiatan berbelanja
sangat erat dengan Perempuan, yang terkadang berbelanja tanpa berfikir sehingga dapat menimbulkan dampak negatif
dikemudian hari [46][47], [48]. Hasil ini tidak sama dengan penelitian lain yang menyatakan bahwa tidak ada
perbedaan antara self esteem laki-laki dan perempuan dalam melakukan Keputusan pembelian [45]. Proses pembelian
yang dilakukan dengan keyakinan diri dan nilai diri yang tinggi akan menghasilkan keputusan pembelian yang positif
dan bermanfaat. Sehingga gender menjadi salah satu factor yang dapat mempengaruhi self esteem terhadap keputusan
pembelian.

Gender (2Z) Tidak Dapat Memoderasi Spending Habits (X3) Terhadap Keputusan Pembelian ()

Mengenai hasil pengujian statistik terhadap hipotesis keenam (Hs) mendapatkan hasil yang signifikan sebesar
0.985 nilai tersebut lebih dari 5% atau lebih besar dari 0.05 menunjukkan bahwa gender tidak memoderasi pengaruh
spending habits terhadap keputusan pembelian. Dalam konteks gender baik laki-laki maupun perempuan dalam
menyikapi pengeluaran uang dan mengelola tabungan tentu melakukan seleksi sebelum menentukan keputusan
pembelian dan menggunakan uang untuk berbelanja. Sehingga baik laki-laki maupun Perempuan tidak mengalami
dampak signifikan akan tingkat konsumtif yang tinggi. Hasil Penelitian ini sama dengan penelitian lain bahwa laki-
laki dan perempuan yang mampu mengendalikan emosi dan menahan diri untuk melakukan kebiasaan buruk belanja
berlebihan akan mampu menentukan keputusan pembelian yang baik. Dengan melihat kondisi keuangan yang ada dan
memiliki target dalam membeli barang maka keputusan pembelian akan dipertimbangkan dengan matang berdasarkan
faktor lain yaitu harga, kualitas, pengalaman orang lain, dan promosi. Sehingga laki-laki maupun perempuan mampu
menentukan efisiensi berbelanja. Karena selain gender yang dapat mempengaruhi keputusan pembelian adalah
kebiasaan berbelanja [45], [50], [51]. Hasil penelitian tidak sejalan dengan penelitian lain yang menyatakan
perempuan lebih sensitive akan perasaan feminimitas sehingga berdampak pada pengeluaran uang serta belanja
berlebih [14], [49]. Sehingga pada penelitian ini gender tidak dapat memoderasi Keputusan pembelian, baik laki-laki
maupun perempuan yang memiliki kebiasaan baik maka keputusan pembelian yang ditentukan akan berdampak
positif.

Aspek Akuntansi Keperilakuan Berpengaruh Terhadap Keputusan Pembelian Berdasarkan SDGs No.5
Salah satu SDGs ialah kesetaraan gender, salah satu dari tujuh belas Tujuan Pembangunan Berkelanjutan dengan

menyetarakan gender dalam pemanfaat teknologi berkelanjutan guna memberdayakan perempuan. Berdasarkan hasil

penelitian ini menunjukan beberapa aspek akuntansi keperilakuan pada penelitian ini dapat mempengaruhi tindakan
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seseorang dalam memenuhi aktivitas individu pada keputusan pembelian dengan menggunakan teknologi sebagai
media dalam mencukupi kebutuhan setiap harinya [71], [72].

Aspek yang mempengaruhi Keputusan pembelian berdasarkan pengetahuan teknologinya ialah mobile self
efficacy dengan hasil yang menunjukan adanya perbedaan perilaku dalam pengoperasikan ponsel serta memiliki
tingkat kepercayaan diri yang berbeda antara laki-laki dan perempuan. Bahwa laki-laki memiliki kepercayaan diri
yang tinggi dibandingkan perempuan dalam pengoperasian teknologi.

Aspek lainnya yaitu self esteem dengan hasil yang menunjukan bahwa perempuan memiliki harga diri yang
rendah. Sehingga melakukan kegiatan belanja berlebih dibandingkan laki-laki. Maka hal ini menunjukan bahwa
perempuan dapat mengoperasikan ponselnya dengan baik dan kepercayaan diri yang meningkat dalam menggunakan
ponselnya untuk memenuhi tingkat harga diri melalui berbelanja online yang didukung oleh teknologi yang
berkemajuan.

Spending habits juga termasuk salah satu aspek akuntansi perilaku yang diambil pada penelitian ini namun
kegiatan dalam membelanjakan uang ini tidak membuktikan bahwa adanya perbedaan antara laki-laki maupun
perempuan. Sehingga dalam kegiatan berbelanja berbasis teknologi ini laki-laki maupun perempuan memiliki
kesamaan dalam memenuhi kebutuhan mereka. Dapat diartikan tidak ada perbedaan penggunaan teknologi untuk
berbelanja, maka perempuan maupun laki-laki sama handalnya dalam berbelanja dengan memahami berbagai resiko
yang ada.

Teknologi yang semakin canggih dan mudah khususnya teknologi informasi maupun komunikasi, perempuan
memiliki pengetahuan yang sama dengan laki-laki. Meski perempuan memiliki kepercayaan diri yang kurang terhadap
penggunaan teknologi, namun perempuan dapat memanfaatkan teknologi yang memadai dalam memenuhi aktivitas
belanja berbasis teknologi. Sehingga hal ini cukup baik dalam memberikan peningkatan pemberdayaan perempuan
guna memenuhi Tujuan Pembangunan Milenium (MDGSs) untuk mencapai Pembangunan yang adil dan berkelanjutan
maka dapat terpenuhinya Kesetaraan Gender SDGs No.5.

V. SIMPULAN

Berdasarkan pada hasil penelitian dan pembahasan yang telah dijelaskan diatas, maka dapat disimpulkan bahwa
berdasarkan hasil pengujian statistik terhadap hipotesis pertama (H1) menunjukkan bahwa mobile self efficacy tidak
berpengaruh terhadap keputusan pembelian. Berbeda dengan hasil pengujian statistik terhadap hipotesis kedua (H-)
menunjukkan bahwa self eksteem berpengaruh terhadap keputusan pembelian. Begitu juga dengan hasil pengujian
statistik terhadap hipotesis ketiga (Hs) menunjukkan bahwa spending habits berpengaruh terhadap keputusan
pembelian. Berdasarkan hasil pengujian statistik terhadap variabel moderasi gender dapat disimpulkan hipotesis
keempat (Hs) menunjukkan bahwa gender memoderasi pengaruh mobile self efficacy terhadap keputusan pembelian.
Hasil tersebut sama dengan hasil pengujian statistik terhadap hipotesis kelima (Hs) menunjukkan bahwa gender
memoderasi pengaruh self esteem terhadap keputusan pembelian. Berbeda dengan hasil pengujian statistik terhadap
hipotesis keenam (Hs) menunjukkan bahwa gender tidak memoderasi pengaruh spending habits terhadap keputusan
pembelian. Dari hasil berbagai aspek tersebut bahwa gender tidak dapat membuktikan adanya kesenjangan teknologi
antara laki-laki maupun perempuan. Tujuan akan kesetaraan gender SDGs No.5 dapat dikatakan bahwa perempuan
dapat memanfaatkan teknologi yang memadai sehingga dapat mengatasi kesenjangan gender perihal teknologi.
Setiap penelitian tentu memiliki keterbatasan dalam hal-hal yang diteliti, keterbatasan penelitian dalam penelitian ini
adalah penelitian hanya dilakukan pada satu universitas yaitu Universitas Muhammadiyah Sidoarjo dan penelitian ini
hanya membahas variabel mobile self efficacy, self esteem dan spending habits terhadap keputusan pembelian dengan
gender sebagai varaibel moderasi. Adapun beberapa saran yang dapat peneliti berikan dalam penelitian ini untuk
peneliti selanjutnya yang akan melakukan penelitian dimasa mendatang. Peneliti selanjutnya untuk memperluas
subjek penelitian sehingga dapat menghasilkan hasil penelitian yang lebih general. Peneliti selanjutnya untuk
menambah metode pengumpulan data sehingga mendapatkan data dan hasil penelitian yang lebih detail. Peneliti
selanjutnya untuk menambah variabel lain yang tidak ada dalam penelitian ini, karena masih banyak aspek-aspek lain
yang dapat mempengaruhi keputusan pembelian.
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